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BAB II

KAJIAN PUSTAKA
A. Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)

Pendidikan karakter disamakan definisinya dengan pendidikan nilai, pendidikan moral, pendidikan religius, atau pendidikan budi pekerti. Istilah ini makin mengemuka, ketika berbagai permasalahan muncul sebagai akibat dari kegagalan dari pendidikan di Indonesia. Istilah karakter berasal dari bahasa Yunani yaitu charassain yang artinya mengukir. Secara sederhana dapat diartikan bahwa pendidikan karakter sebagai bentuk kegiatan mengukir di atas batu yang pada pelaksanaannya tidak mudah/gampang. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), karakter adalah tabiat, sifat-sifat kejiwaan atau budi pekerti yang dapat membedakan seseorang dengan yang lain (2016). 
Makna senada juga ditemukan dalam Oxford Dictionary (2019) yang mendeskripsikan karakter sebagai the mental and moral qualities distinctive to an individual; the distinctive nature of something; the quality of being individual in an interesting or unusual way; strength and originality in a person’s nature; a person’s good reputation (kualitas mental dan moral yang khas pada seseorang; sifat khas sesuatu; kualitas individu dalam pandangan yang menarik atau tidak biasa; kekuatan dan orisinalitas dalam diri seseorang; reputasi yang baik seseorang).

Penguatan Pendikan Karakter (PPK) menurut Perpres No. 87 Tahun 2017 Pasal 1 point pertama didefinisikan sebagai gerakan pendidikan di sekolah untuk memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati (etik), olah rasa (estetik), olah pikir (literasi), dan olah raga (kinestetik) dengan dukungan pelibatan publik dan kerja sama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat yang merupakan bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM).
Selanjutnya menurut Wahyudin (2018), Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) merupakan kelanjutan dan revitalisasi gerakan nasional pendidikan karakter yang telah dimulai pada 2010 dan akan dilakukan secara menyeluruh dan sistematis pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Sedangkan menurut (Mulyasa, 2017: 32) pendidikan karakter dapat diartikan pula sebagai upaya dalam mengembangkan potensi peserta didik dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa agar memiliki nilai dan karakter sebagai karakter pribadinya. 
Pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan nilai, budi, moral, dan watak yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memutuskan baik dan buruk dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, pendidikan karakter secara psikologis mencakup dimensi moral reasoning, moral feeling, dan moral behavior. Sehingga pendidikan karakter akan menghasilkan peserta didik yang memiliki sifat religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab yang akan menumbuhkan rasa nasionalisme dalam kehidupan sosial bermasyarakat dan bernegara.
Dari uraian di atas, dapat di simpulkan bahwa Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) adalah suatu upaya dalam pembiasaan untuk menanamkan dan memperkuat nilai-nilai karakter pada peserta didik dalam kegiatan belajar dan mengajar di sekolah.
Penguatan Pendikan Karakter (PPK) sebagaimana disebutkan dalam Perpres No. 87 Tahun 2017 Pasal 3, dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan karakter terutama meliputi nilai-nilai religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatit mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertanggungiawab.
Perpres No. 87 Tahun 2017 Pasal 2 menyatakan:
“Penguatan pendidikan karakter (PPK) dilaksanakan dengan tujuan, yaitu (a) membangun dan membekali peserta didik sebagai generasi emas Indonesia Tahun 2045 dengan jiwa Pancasila dan pendidikan karakter yang baik guna menghadapi dinamika perubahan di masa depan; (b) mengembangkan platform pendidikan nasional yang meletakkan pendidikan karakter sebagai jiwa utama dalam penyelenggaraan pendidikan bagi peserta didik dengan dukungan pelibatan publik yang dilakukan melalui pendidikan jalur formal, nonformal, dan informal dengan memperhatikan keberagaman budaya Indonesia; dan (c) merevitalisasi dan memperkuat potensi dan kompetensi pendidik, tenaga kependidikan, peserta didik, masyarakat, dan lingkungan keluarga dalam mengimplementasikan PPK”.
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) diharapkan dapat menumbuhkan semangat belajar dan mengoptimalkan potensi peserta didik untuk menjadi warga negara yang memiliki karakter kuat, mencintai bangsanya dan mampu menjawab tantangan era global pada abad 21. Lembaga pendidikan menjadi sarana strategis bagi pembentukan karakter bangsa karena memiliki struktur, sistem dan perangkat yang tersebar di seluruh Indonesia dari daerah sampai pusat. 
Dari uraian diatas, tujuan program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di sekolah antara lain menanamkan nilai-nilai pembentukan karakter bangsa secara nasional dan efektif, melalui implementasi nilai-nilai utama dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (religius, nasionalis, mandiri, gotong-royong dan integritas) yang akan menjadi fokus pembelajaran, pembiasaan, dan pembudayaan, sehingga pendidikan karakter bangsa dapat mengubah perilaku, cara berpikir dan cara bertindak seluruh bangsa Indonesia menjadi lebih baik dan berintegritas.
Berdasarkan prinsip pengintegrasian penguatan pendidikan karakter pada kegiatan pembelajaran, dapat dipahami bahwa untuk mengembangkan pendidikan karakter harus didasarkan pada pemahaman yang holistik dalam semua komponen yang terkait dalam proses pembelajaran. Agar prinsip-prinsip dalam penguatan pendidikan karakter dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran, khususnya pembelajaran matematika harus dirancang sedemikian rupa, sehingga dalam kegiatan belajar dapat mengembangkan kemampuan dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Oleh karena itu, perlu disisipkan nilai-nilai karakter dalam setiap kegiatan belajar, agar peserta didik dapat terbiasa melaksanakan nilai-nilai pada pendidikan karakter bangsa. 
Pembelajaran adalah wahana yang dirancang oleh pendidik secara sadar untuk mencapai tujuan pendidikan. Pembelajaran terwujudkan dalam interaksi belajar-mengajar yang dinamis dan diarahkan kepada pencapaian tujuan, yaitu perubahan perilaku dan pribadi peserta didik yang optimal. Perubahan yang terjadi pada peserta didik itu ditampilkan dalam karakter, sebagai perilaku yang dilandasi nilai-nilai kehidupan yang sangat luhur. Setiap proses pembelajaran melibatkan mata pelajaran tertentu atau tema yang sedang dilaksanakan, model pembelajaran yang digunakan oleh guru, serta pengelolaan kelas.

Guru matematika dapat mengintegrasikan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) melalui pilihan model mengajar, dan cara mengelola kelas selama proses kegiatan belajar mengajar. Penguatan pendidikan karakter (PPK) dapat dilakukan dengan cara mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran matematika, melalui kegiatan diskusi kelompok didalam kelas, pembahasan kompetensi dasar mata pelajaran matematika yang diajarkan di Sekolah Menengah Atas, dan dalam kegiatan pelaksanaan ulangan harian.
Menurut Wahyudin (2018) dalam Prosiding Seminar Nasional mengutarakan bahwa: 
“… rangkaian penyelenggaraan proses belajar mengajar di kelas, guru memiliki kesempatan leluasa untuk mengembangkan karakter peserta didik. Guru dapat memilih bagian dari mata pelajaran atau tema pelajaran untuk diintegrasikan dengan pengembangan karakter peserta didik. Model belajar yang dipilihpun dapat menjadi media pengembangan karakter. Ketika mengelola kelas guru berkesempatan untuk mengembangkan karakter melalui tindakan dan tutur katanya selama proses pembelajaran berlangsung”.
Pembentukan karakter bangsa dilaksanakan secara nasional dan sistematis melalui program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang terintegrasi dalam keseluruhan sistem pendidikan, budaya sekolah dan dalam kerja sama dengan komunitas (Wahyudin: 2018). 
Program Penguatan Pendidikan Karakter diharapkan dapat menumbuhkan semangat belajar dan membuat peserta didik senang di sekolah sebagai rumah yang ramah untuk bertumbuh dan berkembang, sehingga peserta didik dapat termotivasi untuk belajar matematika, dalam menyelesaikan soal-soal koneksi matematis.

Berbagai upaya dapat dilakukan guru matematika untuk mengembangkan nilai-nilai tersebut dengan memberikan teladan sikap yang baik bagi peserta didik seperti sikap etika, moral, disiplin, dan diharapkan peserta didik akan meneladani sikap yang ditunjukkan tersebut. Penanaman pendidikan karakter oleh guru dapat ditunjukkan dengan memberikan keteladanan yang mencerminkan nilai-nilai karakter yang ingin ditanamkan kepada peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Menurut Saputra (28: 2019) nilai-nilai karakter yang dapat ditunjukkan oleh guru misalnya datang tepat waktu (disiplin waktu), bekerja keras, sopan, jujur dan lain sebagainya, sedangkan nilai-nilai karakter peserta didik dapat dilihat dari berbagai kegiatan peserta didik, misalnya ketika guru memerintahkan peserta didik mengerjakan soal, peserta didik terlihat bekerja keras untuk memecahkan soal tersebut. 
Guru harus dapat menciptakan suasana belajar yang mendukung terlaksananya pendidikan karakter, salah satunya adalah dengan pembelajaran peserta didik aktif. Melalui pembelajaran peserta didik aktif (student centered) diharapkan berkembangnya nilai-nilai seperti disiplin, tanggungjawab, rasa ingin tahu atau kreatif dalam diri peserta didik. 

Proses penerapan dan penanaman pendidikan karakter sama dengan proses pendidikan pada umumnya yang dapat berjalan efektif jika didukung oleh semua komponen yang ada. Penanaman karakter ini dilakukan secara berkesinambungan, terus menerus sehingga diharapkan menjadi suatu kebiasaan, selain dengan memberi contoh, guru dapat memberikan nasehat kepada peserta didik yang tidak berperilaku sesuai dengan nilai-nilai karakter yang dikembangkan. Hal ini merupakan usaha yang dapat dilakukan guru matematika untuk mengisi pola pikir peserta didik dengan nilai karakter, sehingga dalam proses pembelajaran guru tidak hanya mengembangkan kognitif peserta didik tetapi juga mengembangkan karakter peserta didik.
Proses pembelajaran matematika di Sekolah Menengah Atas, diharapkan penguatan pendidikan karakter sebagai dari implementasi kurikulum matematika 2013 yang telah direvisi, akan dapat ditanamkan oleh guru dengan baik sebagai upaya menurunkan tingkat kecemasan belajar matematika dan dapat meningkatkan motivasi belajar matematika dalam menyelesaikan soal-soal Koneksi Matematis di Sekolah Menengah Atas (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan: 2016).
Silabus dan RPP Kurikulum Matematika 2013 Sekolah Menengah Atas merupakan dokumen penting dalam perencanaan dan untuk pelaksanaan pembelajaran di Sekolah Menengah Atas. Ketersediaan dokumen analisis KI KD, Silabus dan RPP Kurikulum Matematika 2013 edisi revisi, Sekolah Menengah Atas wajib melaksanakan dan dimulai untuk peserta didik kelas X tahun pelajaran 2018/2019, sehingga guru harus membuat perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 edisi revisi, didalamnya harus memuat pendidikan karakter dan literasi yang disesuaikan dengan pelajaran matematika, dengan tujuan agar dapat menumbuhkan semangat belajar dan mengoptimalkan potensi peserta didik sehingga menjadi warga negara yang memiliki karakter kuat, mencintai bangsanya dan mampu menjawab tantangan era globalisasi (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan: 2016).

Perpres No. 87 Tahun 2017 Pasal 2 menyatakan:

PPK memiliki tujuan untuk, (a) membangun dan membekali Peserta Didik sebagai generasi emas Indonesia Tahun 2045 dengan jiwa Pancasila dan pendidikan karakter yang baik guna menghadapi dinamika perubahan di masa depan; (b) mengembangkan platform pendidikan nasional yangmeletakkan pendidikan karakter sebagai jiwa utama dalam penyelenggaraan pendidikan bagi Peserta Didik dengan dukungan pelibatan publik yang dilakukan melalui pendidikan jalur formal, nonformal, dan informal dengan memperhatikan keberagaman budaya Indonesia; dan (c) merevitalisasi dan memperkuat potensi dan kompetensi pendidik, tenaga kependidikan, Peserta Didik, masyarakat, dan lingkungan keluarga dalam mengimplementasikan PPK.
Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) harus dicantumkan nilai-nilai karakter seperti religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab sebagai dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (religius, nasionalis, mandiri, gotong-royong dan integritas) yang akan menjadi fokus pembelajaran, pembiasaan, dan pembudayaan, sehingga pendidikan karakter bangsa dapat mengubah perilaku, cara berpikir dan cara bertindak seluruh bangsa Indonesia menjadi lebih baik dan berintegritas.
Untuk menghindari kekeliruan dalam mengartikan apa yang akan menjadi sasaran penelitian sekaligus memudahkan dalam pengumpulan data di lapangan, jabaran kegiatan guru matematika dalam mengembangkan 18 nilai-nilai karakter yakni religius, kejujuran, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan bertanggung jawab menurut Peraturan Presiden Republik Indonesia No.87 Tahun 2017.

Selanjutnya akan dituangkan di dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang kemudian diaplikasikan dalam pelaksanaannya sebagai upaya penguatan pendidikan karakter kepada peserta didik selama proses pembelajaran matematika di dalam kelas, penelitian ini mengambil sembilan nilai-nilai karakter yaitu religius, kejujuran, toleransi, disiplin, peduli lingkungan, kerja keras, kreatif, mandiri, dan tanggung jawab yang berlangsung dalam pembelajaran matematika di kelas berdasarkan hasil musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) matematika di SMA Negeri 20 Bandung pada tahun pelajaran 2019/2020.
B. Literasi Sekolah 
Gerakan literasi sekolah merupakan sebuah upaya yang dilakukan secara menyeluruh untuk menjadikan sekolah sebagai organiasasi pembelajaran yang warganya literat sepanjang hayat melalui pelibatan publik.

Gerakan literasi khususnya di sekolah menengah mempunyai target menciptakan ekosistem pendidikan di sekolah menengah yang literat yaitu menyenangkan dan ramah peserta didik, sehingga menumbuhkan semangat belajar dalam warganya, semua warga menunjukkan empati, peduali dan menghargai sesama, menumbuhkan semangat ingin tahu dan cinta pengetahuan, memampukan warganya cakap berkomunikasi dan dapat berkontribusi kepada lingkungan sosialnya, dan mengakomodasi partisipasi seluruh warga sekolah dan lingkungan eksternal sekolah menengah. Untuk mencapai target tersebut, terdapat tujuh elemen ekosistem pendidikan yang meliputi sekolah yang kondusif, guru sebagai penyemangat, orang tua yang terlibat aktif, masyarakat yang sangat peduli, industri yang berperan penting, organisasi profesi yang berkontribusi besar, dan pemerintah yang berperan aktif.

Rahayu (2016: 181) menjelaskan bahwa Indonesia memerlukan strategi untuk menciptakan budaya literasi sekolah. Kegiatan ini dilakukan dengan setiap hari selama lima belas menit sebelum jam pelajaran dimulai, peserta didik membacakan buku dengan nyaring (read aloud) atau seluruh warga sekolah membaca dalam hati (sustained silent reading). Penumbuhan minat baca selama lima belas menit ini diatur dalam Permendikbud No.23 Tahun 2015. Gerakan literasi sekolah khususnya di sekolah menengah dilaksakan secara bertahap dengan mempertimbangkan kesiapan sekolah. Tahap pertama yaitu pembiasaaan. Sebelum tahap ini dilaksanakan hendaknya sekolah menyediakan perpustakaan sekolah, sudut baca, area baca yang nyaman, serta bahan baca yang baik cetak maupun digital yang dapat diakses peserta didik ataupun warga sekolah lainnya. 

Hal lainnya yang perlu disiapkan seperti Unit Kesehatan Sekolah (UKS) perlu mengkampanyekan gaya hidup sehat, kantin sekolah menjual makanan bersih dan sehat, kebun sekolah sebagai laboratorium hidup untuk mengajarkan pengetahuan, serta menyedikan kebun sekolah. Pada tahap ini peserta didik belum diberikan tugas sekolah. Tujuan dari tahap pembiasaan gerakan literasi sekolah ini ialah untuk menumbuhkan minat peserta didik terhadap bacaan dan kegiatan membaca. Target ketercapaiannya keterampilan komunikasi dan berfikir kritis. Pada keterampilan komunikasi, siswa kelas rendah diharapkan mampu mengartikulasikan empati terhadap tokoh cerita, sedangkan siswa kelas tinggi ialah mampu mempresentasikan cerita dengan efektif.
Membaca merupakan merupakan keterampilan berbahasa dan faktor yang penting dalam proses pembelajaran, karena dengan membaca peserta didik dapat memperoleh informasi. Membaca merupakan salah satu kegiatan dalam berliterasi dan tidak dapat dipisahkan dari dunia pendidikan. 
Literasi menjadi sarana peserta didik dalam mengenal, memahami, dan menerapkan ilmu yang didapatkannya di bangku sekolah. Dalam hal ini, orang yang sering membaca, pendidikannya akan maju dan ia akan memiliki wawasan yang luas. Tentu saja hasil membacanya itu akan menjadi skemata baginya. Skemata ini adalah adalah pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki seseorang. Jadi, semakin sering seseorang membaca, maka semakin besarlah peluang mendapatkan skemata dan berarti semakin maju pulalah pendidikannya. Hal inilah yang melatarbelakangi banyak orang yang mengatakan bahwa membaca sama dengan membuka jendela dunia. 

Kegiatan literasi selama ini identik dengan aktivitas membaca dan menulis. Namun, Deklarasi Praha pada tahun 2006 menyebutkan bahwa literasi juga mencakup bagaimana seseorang berkomunikasi dalam masyarakat. Literasi juga bermakna praktik dan hubungan sosial yang terkait dengan pengetahuan, bahasa, dan budaya (UNESCO, 2006). Deklarasi UNESCO itu juga menyebutkan bahwa literasi informasi terkait pula dengan kemampuan untuk mengidentifikasi, menentukan, menemukan, mengevaluasi, menciptakan secara efektif dan terorganisasi, menggunakan dan mengomunikasikan informasi untuk mengatasi berbagai persoalan. Kemampuan itu perlu dimiliki tiap individu sebagai syarat untuk berpartisipasi dalam masyarakat untuk mengelola informasi, dan itu bagian dari hak dasar manusia menyangkut pembelajaran sepanjang hayat.

Sedangkan pengertian Literasi Sekolah dalam konteks Gerakan Literasi Sekolah adalah kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas, antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis, dan berbicara. Gerakan Literasi Sekolah merupakan suatu usaha atau kegiatan yang bersifat partisipatif dengan melibatkan warga sekolah (peserta didik, guru, kepala sekolah, tenaga kependidikan, pengawas sekolah, Komite Sekolah, orang tua/ wali murid peserta didik), akademisi, penerbit, media massa, masyarakat (tokoh masyarakat yang dapat merepresentasikan keteladanan, dunia usaha, dll.), dan pemangku kepentingan di bawah koordinasi Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Secara teknis mengembangkan suatu kebijakan di suatu sekolah yang sehat bukanlah suatu hal yang terlampau sukar. Ide tentang gerkan literasi sekolah seperti ini merupakan suatu ide yang sudah diketahui oleh tenaga tenaga pendidik. Pertumbuhan suatu kebijakan seperti gerakan literasi sekolah tentu saja memerlukan waktu. Kebijakan semacam ini tidak dapat ditegakkan dalam waktu satu bulan atau satu tahun.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Peraturan Menteri nomor 23 tahun 2013 meluncurkan sebuah gerakan literasi sekolah, untuk menumbuhkan sikap budi pekerti luhur kepada anak-anak melalui bahasa. Sederhananya, setiap anak di sekolah menengah diwajibkan membaca buku-buku bacaan cerita lokal dan cerita rakyat yang memiliki kearifan lokal dalam materi bacaannya sebelum proses pembelajaran dikelas dimulai. 

Secara luas, literasi yang dimaksud disini lebih dari sekedar membaca dan menulis. Hal ini juga mencakup bagaimana seseorang berkomunikasi dalam masyarakat. Literasi juga bermakna praktik dan hubungan sosial yang terkait dengan pengetahuan, bahasa, dan budaya. Penanaman nilai-nilai budi pekerti luhur ini penting dilakukan sejak dini sebab proses pendidikan sejatinya bukan hanya untuk mencetak manusia yang cerdas secara intelektual, tapi juga cerdas emosional dan spiritual. Harus diakui, salah satu kekeliruan besar dalam sistem pendidikan kita adalah sangat mengedepankan kecerdasan intelektual, namun mengenyampingkan pembelajaran yang mengandung nilai-nilai moral. Tak heran jika saat ini banyak orang pintar, berpendidikan tinggi, tapi tak tahu sopansantun, tak punya sikap tenggang rasa, tak punya empati, dan semacamnya. Padahal dari buku-buku cerita rakyat misalnya, banyak digambarkan ucap dan laku nenek moyang kita yang begitu luhur.
Gerakan Literasi Sekolah adalah gerakan sosial dengan dukungan kolaboratif berbagai elemen. Upaya yang ditempuh untuk mewujudkannya berupa pembiasaan membaca peserta didik. Pembiasaan ini dilakukan dengan kegiatan 15 menit membaca (guru membacakan buku dan warga sekolah membaca dalam hati, yang disesuaikan dengan konteks atau target sekolah). Ketika pembiasaan membaca terbentuk, selanjutnya akan diarahkan ke tahap pengembangan, dan pembelajaran. Variasi kegiatan dapat berupa perpaduan pengembangan keterampilan reseptif maupun produktif.

Gerakan Literasi Sekolah mempunyai dua tujuan, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan Umum Gerakan Literasi Sekolah, yaitu menumbuh kembangkan budi pekerti peserta didik melalui pembudayaan ekosistem literasi sekolah yang diwujudkan dalam Gerakan Literasi Sekolah agar mereka menjadi pembelajar sepanjang hayat. Sedangkan tujuan khusus Gerakan Literasi Sekolah, yaitu (1) menumbuh kembangkan budaya literasi di sekolah; (2) meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar literat; (3) menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan dan ramah anak agar warga sekolah mampu mengelola pengetahuan; (4) menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan beragam buku bacaan dan mewadahi berbagai strategi membaca (Dirjen Dikdasmen, 2016: 1).

Kemudian prinsip-prinsip kegiatan membaca di dalam tahap pembiasaan, guru menetapkan waktu 15 menit membaca setiap hari. Sekolah bisa memilih menjadwalkan waktu membaca di awal, tengah, atau akhir pelajaran, bergantung pada jadwal dan kondisi sekolah masing masing.
Dalam proses pembelajaran guru hendaknya berusaha menciptakan suasana kejiwaan yang tidak kaku, statis, dan beku melainkan didalamnya anak justru didorong untuk tumbuh dan berkembang. Suasana kejiwaan ini sangat mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Suasana yang menyenangkan dalam komunikasi dengan guru, dapat mendorong murid untuk bekerja sekuat tenaga dengan kegembiraan dapat menimbulkan kesenangan pada saat kegiatan belajar di dalam kelas.
C. Problem Based Learning (PBL)
Pendekatan PBL merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang berbasis pada masalah, dengan adanya upaya guru dalam mengaitkan permasalahan yang ada di kehidupan siswa dengan pembelajaran matematika, sehingga siswa akan merasakan kebermanfaatan belajar matematika dan siswa akan memperoleh pengetahuan baru yang lebih nyata. Dalam masalah yang diangkat dalam kegiatan belajar-mengajar, ini siswa ikut terlibat aktif dalam menyelidiki suatu masalah dalam pembelajaran, dan mampu mengaitkan segala permasalahan matematika dengan pelajaran lain dalam kehidupan sehari-hari. Guru harus mampu mengarahkan siswa pada pemecahan masalah, mampu mengenali siswanya terutama ketika ia memerlukan bantuan dalam suatu kegiatan pembelajaran, sehingga kegiatan pembelajarannya tidak terhambat, dengan kata lain guru berperan sebagai fasilitator dalam pembelajaran ini.

John Savery (Sindelar, 2010: 4) menyatakan “Problem Based Learning (PBL) is an instructional (and curricular) learner-centered approach that empowers learners to conduct research, integrate theory and practice, and apply knowledge and skill to develop a viable solution to a defined problem”. 
Merujuk pendapat tersebut, maka Inti Problem Based Learning (PBL) adalah Instruksi yang memperkuat peserta didik untuk melakukan penelitian, menyatukan teori dan praktek, dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan untuk mengembangkan solusi yang aktif pada masalah yang ditentukan. Selanjutnya, diawali dari asumsi bahwa belajar adalah proses aktif terpadu, konstruktif, dan dipengaruhi oleh faktor kontekstual dan sosial, sehingga karakteristik Problem Based Learning (PBL) menurut Wilkerson and Gijselaers (White, 2001) adalah berpusat kepada peserta didik, guru sebagai fasilitator, permasalahan open-ended atau ill-structured sebagai stimulus dan wadah untuk belajar. Hal senada dinyatakan oleh MacMath (2009), bahwa Problem Based Learning (PBL) terpusat pada tema kunci berikut penggunaan kelompok peserta didik, pendekatan student centered, guru sebagai fasilitator, penggunaan masalah kehidupan nyata sebagai fokus organisasi.

Lebih jauh, pengaruh Problem Based Learning (PBL) pada peserta didik adalah meningkatkan motivasi, membuat belajar relevan dengan kehidupan sehari-hari, memfasilitasi kemampuan berpikir tingkat tinggi atau kemampuan pemahaman konsep, meningkatkan kepercayaan diri, menjadikan kreatif dan inovatif (Illinois Mathematics and Science Academy: 2008).

Menurut Cognition and Technology Group at Vanderbilt (Woolfolk, 2009: 159), menyatak tujuan-tujuan Problem Based Learning (PBL) yaitu (1) membantu peserta didik mengembangkan pengetahuan fleksibel yang dapat diterapkan di banyak situasi, yang berlawanan dengan inert konwledge (informasi yang diingat, tetapi jarang diterapkan);dan (2) meningkatkan motivasi intrinsik dan keterampilan problem solving, kolaborasi, dan belajar seumur hidup yang self-directed.
Guru harus mampu mengarahkan siswa pada pemecahan masalah, mampu mengenali siswanya, terutama ketika ia memerlukan bantuan dalam suatu kegiatan pembelajaran, sehingga kegiatan pembelajarannya tidak terhambat, dengan kata lain guru berperan sebagai fasilitator dalam pembelajaran ini. Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan pendekatan PBL menurut Yazdani (Nur, 2011) yang merujuk pada Arends, yaitu sebagai berikut: Tahap orientasi yaitu mengorientasikan siswa pada masalah, kemudian tahap organisasi yaitu mengorganisasikan siswa untuk belajar, dilanjutkan dengan tahap inkuiri yaitu membantu penyelidikan mandiri dan kelompok, selanjutnya tahap presentasi yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil karya serta memamerkannya, dan tahap terakhir yaitu tahap analisis dan evaluasi, yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah keseharian sebagai konteks pembelajaran, dan diharapkan dapat memperkuat konsep suatu materi melalui penyatuan antara teori dan praktek, adapun pada prosesnya, Problem Based Learning (PBL) dihadapkan pada situasi belajar student centered, sehingga diharapkan peserta didik menjadi individu yang mengarahkan dirinya dalam proses belajar mengajar (self directed learned). Langkah-langkah PBL tersebut dapat diterapkan dalam pembelajaran. Dengan menerapkan langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan PBL tersebut dengan benar, diharapkan siswa mengalami peningkatan motivasi belajar.
Berikut ini langkah-langkah dalam mengaplikasikan model Problem Based Learning (PBL) di dalam kelas, menurut Sugiyanto (Subhananto, 2015) yang nantinya dalam penelitian ini mengadaptasi tahapan dalam kegiatan belajar dan mengajar di dalam kelas.
Berdasarkan langkah-langkah dalam mengaplikasikan kegiatan belajar di dalam kelas menurut Sugiyanto (Subhananto, 2015) ada lima tahapan dalam model Problem Based Learning (PBL) dan perilaku yang dibutuhkan oleh guru, yaitu sebagai berikut.
a) Memberikan Orientasi Permasalahan kepada Peserta didik. Pada awal pelajaran guru mengkomunikasikan dengan jelas tujuan pembelajaran, membangun sikap positif terhadap pembelajaran, dan mendeskripsikan apa yang akan dilakukan peserta didik.

b) Mengorganisasi peserta didik untuk meneliti permasalahan. Guru harus bisa membagi peserta didik dalam tim atau kelompok kecil secara heterogen guna menyelesaikan permasalahan.
c) Membimbing penyelidikan individu dan kelompok. Guru membagi masalah yang lebih umum menjadi sub-sub topik yang tepat dan kemudian membantu peserta didik untuk memutuskan sub-sub topik mana yang akan diselidiki dengan pembagian waktu yang sesuai sehingga peserta didik menjadi terencana dalam melakukan pemahaman konsep yang dihadapi.

d) Menyajikan hasil karya dan mengembangkan. Guru mendorong peserta didik agar bisa menginvestigasi permasalahan yang ada kemudian mengumpulkan data, menyajikan data, bereksperimen dan mengembangkan sebagai langkah mengkonstruksi pengetahuan peserta didik.

e) Menganalisa dan mengevaluasi proses pemahaman konsep (mengembangkan hipotesis, menjelaskan, dan memberi solusi).
Dari lima langkah yang dikemukakan di atas, pada saat peserta didik mengembangkan hipotesis, guru memberikan pertanyaan dan kemungkinan akan jawaban yang dibuat oleh kelompok, untuk dapat meyakinkan kelompok tersebut dalam membuat hipotesis yang lebih matang, kemudian kelompok tersebut menjelaskan mengapa peserta didik memberi solusi tersebut. Dalam penelitian ini menggunakan pembelajaran model Problem Based Learning (PBL) pada kelas Eksperimen pertama dengan langkah-langkah dalam mengaplikasikan pembelajaran di kelas mengadaptasi dari Sugiyanto.
D. Model Pembelajaran Ekspositori
Menurut pendapat Suniti (2015) yang menjelaskan bahwa pembelajaran ekspositori merupakan model pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan keterangan terlebih dahulu berupa definisi, prinsip dan konsep materi pelajaran.

Lebih lanjut menurut Suniti (2015) agar model ceramah efektif perlu dipersiapkan langkah-langkah, diantaranya yaitu merumuskan tujuan instruksional khusus, mengidentifikasidan memahami karakteristik peserta didik, menyusun bahan ceramah, menyampaikan  bahan dengan singkat di papan tulis, merencanakan evaluasi   secara   terprogram. 
Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan, pembelajaran ekspositori adalah suatu model pembelajaran yang berpusat pada guru.

Berikut ini langkah-langkah dalam mengaplikasikan model ekspositori di kelas, ada beberapa prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar secara umum sebagai berikut:
a. Guru memberikan informasi (ceramah) 

b. Guru mulai dengan menerangkan tentang konsep yang akan diberikan kepada peserta didik
c. Guru memberikan contoh-contoh soal. 
d. Peserta didik bekerja individual atau bekerja sama dengan teman yang duduk disampingnya, dan sedikit ada tanya jawab. 
e. Dan kegiatan terakhir adalah peserta didik mencatat materi yang diterangkan.
E. Kemampuan Koneksi Matematis
Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam menyelesaiakan permasalahan yang ada, dan peserta didik dapat terbangun motivasi belajar matematika di saat pembelajaran matematika di kelas. Bruner (Ruseffendi, 2006: 52) mengemukakan bahwa dalam matematika setiap konsep itu berkaitan dengan konsep lain. Begitu pula antara yang lainnya, misalnya antara dalil dan dalil, antara teori dan teori, antara topik dan topik, antara cabang matematika (aljabar dan statistika misalnya). Oleh karena itu, agar siswa dalam belajar matematika lebih berhasil, siswa harus lebih banyak diberi kesempatan untuk melihat kaitan-kaitan itu. Kemampuan untuk melihat keterkaitan antar topik matematika disebut kemampuan koneksi matematis.
Selain itu, kemampuan koneksi matematis juga termuat dalam tujuan pembelajaran matematika melalui Permendiknas nomor 22 tahun 2006, menyatakan:
“… tentang Standar Isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Adapun tujuan yang dimaksud adalah agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: (1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konesp atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah; (2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, (3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) menggomunikasikan gagasan dengan symbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, (5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. Oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika, salah satu kemampuan yang harus dikembangkan dan dimiliki siswa sekolah menengah adalah kemampuan koneksi matematis” (Permendiknas nomor 22 tahun 2006).
Persepsi bahwa konsep-konsep matematika merupakan konsep-konsep yang saling berkaitan haruslah meresap dalam pembelajaran matematika di sekolah. Jika persepsi ini sebagai landasan guru dalam pembelajaran matematika, maka setiap mengkaji materi selalu mengaitkan dengan materi lain dan kehidupan sehari-hari.

Menurut NCTM (2000), terdapat tiga tujuan koneksi matematis di sekolah, yaitu: 
Pertama, memperluas wawasan pengetahuan siswa. Dengan koneksi matematis, siswa diberikan suatu materi yang bisa menjangkau ke berbagai aspek permasalahan baik di dalam maupun di luar sekolah, sehingga pengetahuan yang diperoleh tidak bertumpu pada materi yang sedang dipelajari saja. Kedua, memandang matematika sebagai suatu keseluruhan yang padu bukan sebagai materi yang berdiri sendiri. secara umum, materi matematika terdiri atas aljabar, geometri, trigonometri, aritmatika, kalkulus, dan statistika dengan masing-masing materi atau topik yang ada didalamnya. masing-masing topik tersebut bisa dilibatkan atau terlibat dengan topik lainnya. ketiga, menyatakan relevansi dan manfaat baik di sekolah maupun di luar sekolah. Melalui koneksi matematis, siswa diajarkan konsep dan keterampilan dalam memecahkan masalah dari berbagai bidang yang relevan baik dengan bidang matematika itu sendiri maupun dengan bidang diluar matematika.
Sumarmo (2014) mengemukakan indikator dari kemampuan koneksi matematis sebagai berikut:
 1) mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur; 2) memahami hubungan di antara topik matematika; 3) menerapkan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan sehari-hari; 4) memahami representasi ekuivalen suatu konsep; 5) mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen; 6) menerapkan hubungan antartopik matematika, dan antara topik matematika dengan topik di luar matematika.

Berdasarkan hasil penelitian, matematika memiliki kaitan yang erat antara konsep yang satu dengan konsep yang lainnya, maupun kaitan matematika dengan bidang ilmu yang lain baik dalam kehidupan sehari-hari. Sumarmo (2014: 149) mengemukakan, matematika sebagai ilmu yang terstruktur dan sistimatik mengandung arti bahwa konsep dan prinsip dalam matematika adalah saling berkaitan antara yang satu dengan yang lainnya. 

Kemampuan dasar yang dapat dikembangkan untuk melihat kaitan-kaitan tersebut adalah kemampuan koneksi matematik. Peserta didik yang dapat melihat keterkaitan antar konsep-konsep dalam matematika dan keterkaitan matematika dengan ilmu disiplin yang lain akan mempunyai pengetahuan yang luas untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.
Selain itu soal-soal yang digunakan untuk melatih kemampuan peserta didik untuk dalam hubungan antar topik matematika tidak selalu diberikan. Peserta didik selalu diberikan apersepsi terlebih dahulu, tetapi masih ada sebagian peserta didik yang masih kesulitan apabila materi yang sedang dipelajari memerlukan pemahaman yang baik mengenai materi sebelumnya. Soal-soal matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari maupun yang berkaitan dengan bidang studi lain tidak selalu diberikan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa koneksi matematis tidak hanya ada dalam matematika itu sendiri tetapi dari berbagai aspek atau bidang lainnya juga dapat dihubungkan dengan matematika, sehingga kemampuan koneksi matematis menjadi hal yang penting bagi peserta didik karena dalam pelajaran matematika sangat diperlukan dalam menumbuhkan motivasi belajar matematika, sehingga peserta didik merasa nyaman dalam kegiatan belajar di dalam kelas. 
F. Motivasi Belajar
Surya (2015: 58) mengatakan bahwa motivasi adalah upaya yang dilakukan untuk menimbulkan atau meningkatkan motif yang merupakan motor penggerak dinamika perilaku individu dalam mencapai tujuan, kualitas dinamika perilaku akan bergantung pada kekuatan motif sebagai sumber penggeraknya. Hal senada yang di ungkapkan Uno (Saputra, 2019), motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal pada peserta didik-peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, 
Menurut Uno (Saputra, 2019) indikator motivasi belajar atau unsur yang mendukung dan dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
(a) hasrat dan keinginan berhasil; (b) dorongan dan kebutuhan dalam belajar; (c) harapan dan cita-cita masa depan; (d) penghargaan dalam belajar; (e) kegiatan yang menarik dalam belajar; (f) lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seseorang peserta didik dapat belajar dengan baik. 
Selanjutnya menurut Riduwan (Aritonang: 2008) mengatakan motivasi merupakan suatu daya atau kekuatan yang timbul dari dalam diri peserta didik untuk memberikan kesiapan agar tujuan yang telah ditetapkan tercapai. Hal senada menurut Syarifah, Dyarifah, dan Sumardi (2015), motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku.
Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar dan merupakan suatu proses yang dilakukan peserta didik untuk memperoleh perubahaan tingkah laku yang lebih baik dan sebelumnya sebagai hasil pengalaman peserta didik dalam berinteraksi dengan lingkungannya.
Adanya motivasi yang baik dalam belajar seseorang akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar tersebut akan dapat melahirkan hasil yang baik. Kemudian Dimyati dan Mujiono (2009: 109) berpendapat bahwa motivasi perlu dihidupkan terus untuk mencapai pemahaman konsep yang optimal. 
Apabila peserta didik kurang termotivasi atau bahkan tidak memiliki motivasi maka akan melehmahkan kegiatan belajar yang berakibat pemahaman konsep peserta didik akan menjadi rendah. Oleh karena itu, motivasi pada diri peserta didik perlu diperkuat dengan tujuan agar motivasi belajar pada diri peserta didik meningkat sehingga pemahaman konsep peserta didik juga akan meningkat.
Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan motivasi belajar adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk membangun suatu tujuan tertentu dalam mencapai hasil yang optimal, sehingga motivasi belajar pada diri peserta didik, perlu dibangun, diperkuat, dan ditingkatkan terus menerus dengan tujuan agar memiliki motivasi belajar yang tinggi sehingga pemahaman konsep yang diraih akan optimal dan dijadikan dampak positif dalam diri peserta didik sebagai peserta didik, yang selanjutnya menimbulkan rasa ingin belajar sepanjang hayat, sebagai wujud bentuk kemandirian belajar dalam diri peserta didik dan kemampuan peserta didik dalam mengatasi kondisi lingkungan yang negatif menuju ke arah yang positif.
Beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi manusia untuk belajar pada diri peserta didik. Menurut Dimyati (2006: 97) faktor-faktor yang mempengaruhi belajar adalah kemampuan peserta didik, kondisi peserta didik, kondisi lingkungan peserta didik, unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran, dan upaya guru dalam mengelola kelas.
Menurut pendapat Malcom (1993: 147-148), faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar seorang peserta didik, sebagai berikut.
a) Faktor Guru

Seseorang dikatakan sebagai guru tidak cukup “tahu” sesuatu materi yang akan diajarkan, tetapi pertama kali ia harus merupakan seseorang yang memang memiliki “kepribadian guru” denga segala ciri tingkat kedewasaannya dan memiliki kepribadian.

b) Faktor Orang tua 

Faktor orang tua dalam keluarga sangat menentukan juga karena mereka adalah mitra para guru dalam bekerja bersama-sama untuk tujuan tersebut. Orangtua tidak cukup puas hanya menyerahkan urusan dan tanggung jawab ini pada guru. 

c) Faktor Lingkungan Masyarakat

Faktor lingkungan masyarakat tempat berdomisili peserta didik menajadi unsur yang turut dipetimbangkan dalam proses pembentukan motivasi peserta didik, karena peserta didik juga adalah bagian ataupun warga dari suatu masyarakat. Malcom Brownlee mengemukakan konsep yang memperlihatkan ketergantungan ini dengan mengemukakan “Manusia dalam masyarakat dan masyarakat dalam manusia.

Dilihat dan peranannya, orang tua dan guru paling berpengaruh dalam rangka memotivasi belajar peserta didik. Kerja sama antara kedua komponen ini akan menghasilkan kekuatan luar biasa yang bisa menumbuhkan motivasi belajar anak, untuk menghasilkan kolaborasi dalam rangka mencapai tujuan yang baik maka pola kerja sama antara keduanya harus dirancang sedemikian rupa. Kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh orang tua dan guru harus teridentifikasi dengan jelas, sehingga dengan memahami kekuatan dan kelemahan guru dan orang tua akan dapat membuat rancangan yang tepat untuk menumbuhkan motivasi belajar peserta didik .
Strategi pemberian motivasi oleh guru menurut Nasution (1989: 79) ada empat strategi dasar dalam proses belajar mengajar yakni sebagai berikut.
a) Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang diharapkan.

b) Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan pandangan hidup masyarakat.

c) Memilih dan menetapkan prosedur, model, dan tehnik belajar mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan oleh guru dalam menunaikan kegiatan mengajarnya.

d) Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria serta standart keberhasilan sehingga dapat dijadiakn pedoman oleh guru dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar yang selanjutnya akan dijadikan unpan balik buat penyempurnaan sistem instruksional yang bersangkutan secara keseluruhan.
Motivasi belajar yang disampaikan oleh guru dapat diukur dengan spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah laku yang bagaimana diinginkan sebagai pemahaman konsep mengajar yang dilakukan itu. Disini terlihat apa yang dijadikan sebagai sasaran dari kegiatan belajar mengajar. Sasaran yang dituju harus jelas dan terarah. Oleh karena itu tujuan pengajaran yang dirumuskan harus jelas dan konkrit, sehingga mudah dipahami oleh peserta didik.
G. Penelitian yang Relevan
Sebagai gambaran atas penelitian terdahulu, terdapat beberapa hasil penelitian yang dipandang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan ini, sebagaimana dapat dilihat sebagai berikut.

1. Sijabat, E. Y. (2016), hasil penelitian menunjukkan bahwa di SMP Stella Duce 2 Yogyakarta, pendidikan karakter secara komprehensif dilakukan dalam 3 bentuk kegiatan yaitu: a) Proses pembelajaran dengan kategori baik; b) Manajamen sekolah berada pada kategori baik; dan c) Kegiatan pembinaan kepeserta didikan dan integrasi pendidikan karakter di dalam proses pembelajaran Matematika ditanamkan dan dikembangkan oleh guru matematika dengan kategori baik.
2. Warti, E. (2016). Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh motivasi belajar peserta didik terhadap hasil belajar matematika di SD Angkasa 10 Halim Perdana Kusuma Jakarta Timur 

3. Murti, C. A., Djalil, A., Sutiarso, S. (2015). Hasil penelitian menunjukkan bahwa model PBL tidak efektif ditinjau dari pemahaman konsep matematis peserta didik namun lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional.

4. Nurani, M. (2017). Hasil penelitian menunjukkan ada adanya pengaruh motivasi belajar dan kecemasan  belajar  matematika terhadap hasil belajar matematika di SMP Negeri 3 Sungguminasa pada materi Bangun Ruang Sisi Datar.
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Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah, dan tinjauan pustaka, maka gambaran kerangka berfikir dalam penelitian ini, sebagai berikut.
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I. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teoritik yang telah disampaikan, hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Terdapat perbedaan Koneksi Matematis pada peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbasis Penguatan Pendidikan Karakter dan Literasi dengan peserta didik yang pembelajaran matematikanya menggunakan model Ekspositori di Sekolah Menengah Atas.
2. Terdapat hubungan antara Koneksi Matematis dan motivasi belajar matematika pada peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbasis Penguatan Pendidikan Karakter dan Literasi di Sekolah Menengah Atas.
J. Operasionalisasi Variabel
Berdasarkan masalah penelitian, maka variabel yang diteliti dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu kemampuan koneksi matematis dan motivasi belajar matematika sebagai variabel terikat dan pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis Penguatan Pendidikan Karakter dan Literasi berdasarkan Kurikulum 2013 pada pelajaran matematika dan model pembelajaran Ekspositori sebagai variabel bebasnya. Operasional variabel penelitian dapat dituangkan pada tabel 2.1 dibawah ini.
Tabel 2.1
Operasional Variabel Penelitian

	No.
	Variabel
	Deskripsi
	Indikator
	Instrumen
	Responden

	   1
	Pembelajaran Matematika
Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) berbasis Penguatan Pendidikan Karakter dan Literasi dengan Pembelajaran Matematika
Menggunakan Model Ekspositori

	Mengamati Aktivitas Pembelajaran Matematika Berorientasi Penguatan Pendidikan Karakter dan Literasi
	a. Religius dan Jujur,          

b. Toleransi dan Disiplin, 
c. Peduli lingkungan dan Kerja keras,                          

d.  Kreatif dan Mandiri,
e. Tanggung jawab.

Sumber: MGMP matematika SMA N 20 Bandung (2019).
	Lembar Observasi dan Wawancara


	Peserta didik

	2
	Kemampuan Koneksi Matematis
	Mengukur Kemampuan Koneksi Matematis peserta didik 
	a. mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur

b. memahami hubungan di antara topik matematika

c. menerapkan matematika dalam bidang studi lain

d. memahami representasi ekuivalen suatu konsep

e. mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen

f. menerapkan hubungan antartopik matematika, dan antara topik matematika dengan topik di luar matematika 

Sumber: diadaptasi dari Sumarmo (2014).

	Tes

  
	Peserta didik

	3
	Motivasi Belajar Matematika
	Mengukur Motivasi diri peserta didik pada pelajaran matematika
	a.  Adanya percaya diri dan  keinginan untuk berhasil menyelesaian soal matematika,                         

b.  Adanya dorongan dan perlunya belajar matematika, 
c.  Adanya harapan dalam usaha  menyelesaiakan soal matematika,
d.  Adanya kebanggaan dalam belajar matematika, 
e.  Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar matematika.

Sumber: diadaptasi dari Uno (Saputra, 2019).

	Angket 
	Peserta didik


Motivasi Belajar


Uno  (Saputra, 2019)
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Wilkerson and Gijselaers (White, 2001).
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